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patusen Sekoahdikota
Bogor Butuh Perbaikan

Anggaran perbaikan sekolah sebelumnya dialo-
kasikan untuk penanganan pandemi Covid-19.

@ SHABRINAZAKARIA

BOGOR — Sekitar 200 sekolah
jenjang SD dan SMP di Kota Bogor
membutuhkan perbaikan bangunan.
Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Bo-
gor mengalokasikan anggaran per-
baikan sekolah sekitar Rp 30 miliar.

Sekretaris Dinas -Pendidikan
(Disdik) Kota Bogor Dani Rahadian

‘menyebut, sebagian besar sekolah
yang mendapat intervensi anggaran

perbaikan pada tahun ini merupakan
sekolah yang diajukan untuk per-
baikan pada tahimn lalu.

 Namun, perbaikan sekolah itu
belum terlaksana karena anggaran
difokuskan unttuk penanganan pan-
demi Covid-19. i

“Kalau total butuh perbaikan,
hampir semuia (sekolah) ya. Untuk

sekolah dasar (SD) ada 211 sekolah,

1.k aalialah manananh nartama

(SMP) 20. Rata-rata perbaikan atap
sekolah,” kata Dani kepada Repu-
blika, Rabu (27/4).

Selain itu, kata dia, perbaikan
paling banyak didominasi perbaikan

auntuk bangunan SD dibandingkan

dengan bangunan SMP.
“Sepertinya (perbaikan gedung)
SDsaja. Untuk SMP juga kan sedikit.

Jumlah pasti saya kurang hafal,” °

ujarnya: /
 Rekomendasi perbaikan sekolah

" di Kota Bogoritu muncul seusai perm-

bahasan Laporan Keterangan Per-

fanggungjawaban (LKPJ) Wali Kota

Bogor tahun anggaran 2021, Komisi

IV DPRD Kota Bogor meminta Peme- .
 perlu mendapatkan prioritas inter-

vensi anggaran perbaikan bangunan -

rintah Kota (Pemkot) Bogor untuk
segera melakukan renovas! bangunan
sekolah SD dan SMP se-Kota Bogor.

Sebelumnya; Ketua Komisi IV
DPRD Kota Bogor Karnain Asyhar

monnatalan  hardacarkan catatan

Ada 200
hangunan sekolah
yang perlu |
“mendapatkan
prioritas -
anggaran,.

yang disampaikan oleh Dinas Pen-
didikan (Disdik) Kota Bogor, terdapat
kurang lebth 200 bangunan sekolah
yang perlu mendapatkan intervensi
anggaran untuk melakukan renovasi.

“Ada 200 bangunan lebih yang

gedung sekolah,” ujar Karnain,
la mengatakan, bangunan-ba-

ngunan yang peth mendapatkan in-

tervensi anggaran itu juga diketahui

sudah berusia lebih dari 40 tahun.

Dari data yang dimilikinya, bangun-
. antersebut dibangun pada 1970-an

sehingga perlu dilakukan rehabilitasi
dan renovasi lagi.

Terlebih, kata Karnain, pada ta-
hun lalu dan awal tahun initerdapat
Kasus bangunan sekolah yang am-
bruk. Hal itu menunjukkan perlu |
adanya perhatian khusus dari sisi
anggaran.

“Jadi, pemkot harus punya prio-
ritas yang tepat. Jangan sampai
memprioritaskan agenda yang me- |
ngesampingkan prioritas di bidang |
pendidikan yang memang perlu sup-
port anggaran yang memadai untuk
mengintervensi renovasi bangunan
gedung sekolah,” ujarnya,

Karnain meminta agar Pemkot
Bogor juga merancang pembangun-
an sekolah baru di wilayah yang ma-
sih kosong sebagai bentuk pemera-
taan sekolah.

“Setelah selesai renovasi, perlu
penambahan sekolah baru diwilayah
dan daerah-daerah perbatasan,” ujar
Karnain.
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